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ABSTRAK 
ANALISIS SUSPENSI SHOCKABSORBERPADAHASIL RESTORASI DAN 
MODIFIKASI KENDARAAN OFFROAD TOYOTA FJ40  
Tugas Akhir ini membahas tentang proses analisis suspensi serta restorasi 
shockabsorber pada Toyota FJ40. Bertujuan untuk mengetahui layak atau tidak 
layaknya suspensi dan memodifikasi pada kendaraan tersebut yang dilaksanakan 
di workshop Otomotif FPTK UPI dan untuk mengetahui kelayakan suspensi 
tersebut.  
Kata kunci : modifikasi, kelayakan shockabsorber pada kendaraan ToyotaFJ40.  
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H = Posisi Titik Berat 
h = Tinggi Titik Berat Dari Permukaan Jalan (mm) 
g = Grafitas (m/s2) 
e = Perlambatan Karena Pengereman (0,5-0,8) 
L = Jarak Sumbu Roda Kendaraan (mm) 
Ld = Jarak Posisi Titik Berat Terhadap Poros Depan (mm) 
Lb = Jarak Posisi Titik Berat Terhadap Poros Belakang (mm) 
L2 = Jarak Titik Berat Dari Sumbu Belakang (mm) 
P = Tekanan (kg) 
Q = Debit Aliran Pelumasan (m3/s) 
r = Jari-Jari (mm) 
W = Berat Kendaraan (kg) 
Wd = Berat Bagian Depan (kg) 
Wb = Berat Bagian Belakang (kg)
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